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Penelitian ini dilakukan di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru. 
Adapun ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian terhadap masalah ini untuk 
menganalisa pelaksanaan fungsi Dinas PUPR Kota Pekanbaru dalam pengembangan 
jaringan distribusi Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di Kecamatan Rumbai. 
Rumusan dalam penelitian ini bagaimana pelaksanaan fungsi Dinas PUPR Kota 
Pekanbaru dalam pengembangan jaringan distribusi SPAM di Kecamatan Rumbai dan 
apa-apa saja faktor penghambatnya. Indikator yang penulis gunakan yaitu Peraturan 
Walikota Pekanbaru Nomor 94 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, 
Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas PUPR Kota Pekanbaru. Teknik pengumpulan 
data penelitian ini teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sampel yang 
digunakan teknik purposive sampling. Sedangkan jenis dan sumber data yaitu data primer 
dan data sekunder. Kemudian teknik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif. 
Informan dalam penelitian ini berjumlah 6 orang. 2 orang dari Dinas PUPR Kota 
Pekanbaru, 1 orang dari PDAM, dan 3 orang dari masyarakat kecamatan Rumbai 
Kelurahan Sri Meranti. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 
fungsi Dinas PUPR Kota Pekanbaru dalam pengembangan jaringan pipa distribusi SPAM 
di Kecamatan Rumbai Kelurahan Sri Meranti berdasarkan Peraturan Walikota Pekanbaru 
Nomor 94 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta 
Tata Kerja Dinas PUPR Kota Pekanbaru belum terlaksana sepenuhnya. Adapun faktor 
penghambat program pengembangan jaringan distribusi SPAM di Kecamatan Rumbai 
yaitu anggaran, hilangnya meteran pompa air jaringan pipa distribusi SPAM, pipa rusak 
atau bocor, musim hujan dan jika pemasangan di jalan besar akan mengganggu arus lalu 
lintas.  
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1.1 Latar Belakang  
Air merupakan unsur utama yang paling penting dan kebutuhan primer 
bagi kehidupan manusia. Di dalam Aspek Kesehatan Penyediaan Air Bersih 
(2013), air bersih merupakan air sehat yang di pergunakan untuk kegiatan 
manusia dan harus bebas dari kuman-kuman penyebab penyakit, bebas dari 
bahan-bahan kimia yang dapat mencemari air bersih tersebut. Sehingga 
ketersediaannya menentukan derajat kesehatan dan kesejahteraan hidup 
masyarakat. Kebutuhan akan air oleh manusia tidak ada habisnya, terutama air 
bersih yang layak untuk keperluan rumah tangga seperti : mandi, memasak, 
bahkan yang paling penting adalah untuk minum. 
Penyediaan air minum menjadi perhatian besar bagi pemerintah untuk 
daerah. Air minum merupakan kebutuhan utama yang tidak bisa ditawar. Selain 
itu, penyediaan air bersih untuk masyarakat mempunyai fungsi yang sangat 
penting dalam meningkatkan kesehatan lingkungan atau masyarakat, yakni 
mempunyai peran dalam menurunkan angka penderita penyakit, khususnya yang 
berhubungan dengan air, dan berperan dalam meningkatkan standar atau 
taraf/kualitas hidup masyarakat.  
Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) merupakan satu kesatuan sarana 
dan prasarana penyediaan air minum. Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) 
sebagai salah satu pemanfaatan sumber daya air dan pengelolaan sanitasi sebagai 




Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah seperti yang diamanatkan dalam Pasal 40 
UU No 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air. Sistem Penyediaan Air Minum 
(SPAM) terbagi menjadi dua jenis, yang pertama Sistem Penyediaan Air Minum 
Bukan Jaringan Perpipaan yang selanjutnya disingkat SPAM BJP merupakan satu 
kesatuan sarana dan prasarana penyediaan air minum yang disalurkan atau diakses 
pelanggan tanpa sistem perpipaan. SPAM BJP terdiri atas sumur dangkal, sumur 
pompa, bak penampungan air hujan, terminal air dan bangunan penangkap mata 
air. Yang kedua, Sistem Penyediaan Air Minum Jaringan Perpipaan yang 
selanjutnya disingkat SPAM JP adalah salah satu kesatuan sarana dan prasarana 
penyediaan air minum yang disalurkan kepada pelanggan melalui sistem 
perpipaan. SPAM JP untuk jaringan pipa distribusinya pipa yang digunakan 
berukuran 20 mm, 63 mm dan bahkan 2 m untuk sambungan kerumah. 
Pengembangan merupakan upaya meningkatkan kualitas kehidupan 
manusia. Menurut Merriam Webster pengembangan adalah tindakan, proses, atau 
hasil dari pengembangan ide-ide baru, keadaan sedang mengembangkan proyek 
dalam pembangunan dan sebidang tanah yang telah tersedia atau dapat digunakan. 
Pengembangan SPAM yang merupakan tanggungjawab pemerintah, baik 
pemerintah pusat maupun daerah diselenggarakan dalam rangka mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat dengan memenuhi kebutuhan masyarakat yang sehat, 
bersih dan menjamin kebutuhan pokok air minum masyarakat. Melalui 
pengembangan jaringan pipa distribusi SPAM masyarakat dapat memperoleh air 




Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru merupakan 
unsur pelaksanaan pemerintahan Kota Pekanbaru yang berada di bawah dan 
bertanggung jawab kepada Walikota Pekanbaru. Selain itu, Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru membuat satuan kerja yang salah 
satu tugasnya pembina dan pelaksana urusan pekerjaan umum dan tata ruang, 
maka termasuk di dalamnya program pengembangan Sistem Penyediaan Air 
Minum (SPAM) Jaringan Perpipaan. Dalam hal ini Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang Kota Pekanbaru mengembangkan proyeknya yaitu dengan 
memperluas atau memperbanyak jaringan pipa distribusi SPAM yang akan 
digunakan oleh Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) di Kecamatan 
Rumbai Kelurahan Sri Meranti. Dengan adanya jaringan pipa distribusi ini tentu 
saja meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat. 
Fungsi merupakan suatu aturan yang wajib untuk dilaksanakan atau 
dijalankan sesuai dengan apa yang berada dalam ketentuan. Di Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru  pasti terdapat tugas dan fungsi yang 
dikeluarkan oleh Pemerintah Walikota Pekanbaru. Fungsi disini sangat 
mempunyai peran yang sangat penting salah satunya yaitu sebagai acuan dalam 
bekerja agar tujuan Dinas PUPR Kota Pekanbaru terwujud. Dalam program 
pengembangan jaringan pipa distribusi SPAM yang bertanggungjawab yaitu Seksi 
Pengembangan SPAM dan PLP. Fungsi Seksi Pengembangan SPAM dan PLP 
terdapat di Peraturan Walikota No 94 Tahun 2016. 
Kebijakan pengembangan jaringan pipa distribusi SPAM ini di buat oleh 




dari Perusahaan Umum Daerah (Perumda). Perumda merupakan Badan Usaha 
Milik Daerah (BUMD) yang seluruh modalnya dimilki satu daerah dan tidak 
terbagi atas saham. Suatu program kebijakan public yaitu dengan 
mengembangkan jaringan pipa distribusi SPAM oleh Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang Kota Pekanbaru Bidang Cipta Karya Seksi Pengembangan 
SPAM dan PLP yang mana dalam pengukuran terlaksana atau tidaknya program 
tersebut dapat diukur dengan fungsi Seksi Pengembangan SPAM dan PLP, yaitu 
dengan merumuskan pelaksanaan tugas pengembangan SPAM, melakukan usulan 
rencana yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan pengembangan SPAM, 
petunjuk teknis kegiatan pengembangan SPAM, dan melakukan inventarisasi 
permaslaahan-permasalahan kegiatan pengembangan SPAM. 
Kota Pekanbaru merupakan ibukota provinsi Riau yang memiliki program 
pembangunan jangka panjang di segala bidang tentunya tidak saja membangun 
infrastruktur, tetapi juga menyediakan kebutuhan primer masyarakatnya, salah 
satunya adalah ketersediaan air bersih. Ketersediaan air bersih untuk masyarakat 
sangat krusial dalam rangka memenuhi kebutuhan primer dan menjaga kesehatan 
warga masyarakat, tidak terkecuali warga Pekanbaru. Pemerintah Kota Pekanbaru 
bertanggungjawab melakukan upaya-upaya penyediaan air bersih bagi warganya, 
dimana salah satu upayanya yaitu program pengembangan jaringan pipa distribusi 
SPAM. Oleh kerena itu, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 
Pekanbaru pada hakekatnya sangat berperan penting dalam pengembangan 
jaringan pipa distribusi Sistem Penyediaan Air Minum untuk pembangunan sarana 




bagi masyarakat secara memadai sehingga dapat meningkatkan kesehatan dan 
kualitas hidup masyarakat. Berkaitan dengan hal tersebut, maka penyediaan air 
minum perlu mendapatkan prioritas utama. 
Penelitian ini berfokus di Kecamatan Rumbai Kelurahan Sri Meranti di 
karenakan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru yaitu 
seksi Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) dan Penyehatan 
Lingkungan Pemukiman (PLP) bertanggungjawab setiap tahunnya atas 
pengembangan jaringan pipa distribusi Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di 
kecamatan Rumbai Khususnya di Kelurahan Sri Meranti. Dikarenakan Kelurahan 
Sri Meranti yang padat penduduk dan termasuk kawasan kumuh sangat berat 
sesuai dengan Surat Keputusan (SK) Walikota Pekanbaru No 151 Tahun 2016 
tentang Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kota 
Pekanbaru. Kriteria kumuh di wilayah kecamatan Rumbai ini ditinjau dari kualitas 
kondisi fisik, prasarana, fasilitas umum, dan termasuk kondisi sulitnya 
mendapatkan air bersih untuk kebutuhan sehari-hari. Hal tersebut dikarenakan 
kawasan perumahan warga yang selalu terendam banjir dikarenakan luapan air 











Lokasi Perumahan Kumuh dan Pemukiman Kumuh di Kota Pekanbaru 
Kecamatan Kelurahan 
Senapelan Sago, Kampung Dalam, Kampung Bandar dan Kampung 
Baru. 
Pekanbaru Kota Kota Baru, Suka Ramai, Tanah Datar, dan Sumahilang. 
Payung Sekaki Tirta Siak. 
Limapuluh Pesisir, Rintis, Tanjung Rhu. 
Rumbai Pesisir Meranti Pandak, Lembah Sari, Limbungan, Limbungan 
Baru. 
Rumbai Sri Meranti. 
Padang Terubuk Padang Terubuk. 
Sumber : SK Walikota Pekanbaru No 151 Tahun 2016 
Namun dalam pelaksanaan fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 
Ruang Kota Pekanbaru pengembangan jaringan pipa distribusi SPAM terdapat 
laporan dari masyarakat bahwa meteran pompa air yang sudah dipasang oleh 
pihak Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru beberapa 
mengalami kehilangan. Beberapa masyarakat mengalami kehilangan meteran 
pompa air yang telah dipasang oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 
Kota Pekanbaru. Sehingga hal ini membuat masyarakat mengalami kesulitan 
dalam mendapatkan air bersih. Hal ini tergambar dari kutipan wawancara dengam 
masyarakat di Kecamatan Rumbai Kelurahan Sri Meranti yaitu dengan bapak 
Sofyan selaku ketua RT 04 RW 017 pada tanggal 19 April 2021 : 
“Setiap tahunnya pasti ada kejadian di warga saya yang mengalami 
kehilangan meteran pompa air tersebut. itu kami nanti laporan ke Dinas 
PUPR bahwa meteran di jalan ini ada kehilangan. Nanti Dinas PUPR akan 
mengganti meteran yang hilang. Namun ada sebagian warga yang 
membayar sepenuhnya” (Wawancara, 19 April 2021) 
 
Dari wawancara diatas diketahui bahwa setiap tahunnya warga Kelurahan 




Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru. Setelah itu, warga 
yang mengalami kehilangan akan melaporkan kejadian tersebut kepada Dinas 
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru. Kemudian, Dinas 
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru akan mengganti dengan 
meteran yang baru. Namun ada sebagian warga yang membayar secara 
keseluruhannya. Namun untuk mengganti meteran pompa air yang sudah hilang, 
tidak selamanya diganti oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 
Pekanbaru. Hal ini seperti kutipan wawancara penulis dengan masyarakat 
Kecamatan Rumbai Kelurahan Sri Meranti yaitu Ibu Niar pada tanggal 19 April 
2021 yang mengatakan : 
“Jadi dulu saya kehilangan meteran yang sudah dipasang oleh Dinas PUPR, 
jadi saya meminta ganti meteran yang baru kepada pihak PUPR. Namun 
mereka menolak, katanya itu bukan tanggungjawabnya lagi.” (Wawancara, 
19 April 2021) 
 
Dari wawancara dengan Ibu Niar diatas dapat diketahui bahwa meteran 
pompa air yang dipasang Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 
Pekanbaru yang mengalami kehilangan tidak selamanya Dinas Pekerjaan Umum 
dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru mengganti kehilangan tersebut dengan 
meteran pompa air yang baru. Hal tersebut disebabkan bukan tanggungjawab dari 
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru.  
Tabel 1.2 
Daftar kehilangan meteran pompa air tahun 2018-2019  
Tahun Jumlah Kehilangan 
2018 5 
2019 3 




Selain itu, dalam pemasangan jaringan pipa distribusi SPAM Dinas 
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru sering tidak sesuai dengan 
dari target waktu yang sudah ditentukan. Berikut kutipan wawancara penulis 
dengan masyarakat Kecamatan Rumbai Kelurahan Sri Meranti yaitu ibu Iyen pada 
tanggal 19 April 2021 
“Pas mereka masang jaringan pipa tersebut katanya cepat hidup jaringan tu, 
padahal hampir 3 atau 4 bulan baru jaringan tu hidup dan baru kami dapat 
menggunakan airnya” (Wawancara, 19 April 2021) 
 
Dari wawancara dengan ibu Iyen diketahui bahwa dalam pemasangan 
jaringan pipa distribusi SPAM sering mengalami keterlambatan atau target waktu 
yang ditentukan tidak sesuai dengan rencana. Hal tersebut tentu saja membuat 
masyarakat di Kecamatan Rumbai Kelurahan Sri Meranti menunggu jaringan 
tersebut hidup dan mengalami kesulitan dalam mendapatkan air bersih. 
Program pengembangan jaringan pipa distribusi SPAM ditujukan kepada 
Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) secara gratis. Hal tersebut 
dikarenakan masyarakat di Rumbai Kelurahan Sri Meranti masih banyak yang 
belum menggunakan jaringan pipa distribusi SPAM dikarenakan untuk memasang 
jaringan tersebut mereka harus mengeluarkan uang sebesar Rp 1.500.000 (Satu 
juta lima ratus ribu rupiah) kepada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta 
Siak Kota Pekanbaru, hal tersebut tentu saja berat bagi masyarakat kurang mampu 
atau Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR). Dengan adanya program 
pengembangan SPAM jaringan pipa distribusi oleh Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang Kota Pekanbaru tentu saja sangat membantu masyarakat di 




pemasangan secara gratis, selain itu masyarakat yang mendapatkan jaringan 
tersebut pembayarannya pun subsidi atau lebih murah dari yang normal.  
Tabel 1.3 
Jumlah Rumah Tangga Kota Pekanbaru 




     Sumber : Kota Pekanbaru Dalam Angka 2020 
Tabel 1.3 menunjukkan bahwa jumlah rumah tangga di Kota Pekanbaru 
dari tahun ke tahun mengalami kenaikan jumlah rumah tangga. Dengan hal 
tersebut tentu saja menyebabkan peningkatan dalam penggunaan air bersih dan 
penggunaan sambungan rumah.  
Namun di ketahui bahwa Kota Pekanbaru hanya memiliki target 
pengembangan jaringan pipa distribusi SPAM sebanyak 200 ribu Sambungan 
Rumah (SR) melalui PDAM Tirta Siak dan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 
Ruang Kota Pekanbaru. Hal tersebut diutarakan oleh Walikota Pekanbaru yaitu 
Bapak Dr. Firdaus MT dalam media www.cakaplah.com berikut : 
“ Untuk pelayanan air bersih Kota Pekanbaru memberikan layanan kepada 
13 ribu sambungan rumah (SR), jumlah tersebut hanya 10% dari 200 ribu SR 
yang harus dilayani”.  
(Cakaplah: https://www.cakaplah.com/berita/baca/62570/2020/12/17/pdam-
tirta-siak-baru-mampu-layani-13-ribu-sambungan-






Sedangkan jumlah rumah tangga di Kota Pekanbaru sebanyak 272.296. 
Dan sejauh ini hanya mampu terlayani sebanyak 13 ribu SR, yang berarti hanya 
10% dari 200 ribu SR yang harus terlayani. Artinya, masih ada 187 ribu SR lagi 
yang belum terlayani oleh Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). Hal tersebut 
disebabkan keterbatasan anggaran dan perlu adanya kerjasama. Dengan hal 
tersebut PDAM Tirta Siak dan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 
Pekanbaru akan bekerjasama dengan pihak swasta untuk mengoptimalkan layanan 
air bersih dengan menggunakan skema Kerjasama Pemerintah Badan Usaha 
(KPBU). Hal tersebut diutarakan oleh Walikota Pekanbaru yaitu Bapak Dr. 
Firdaus MT dalam media www.cakaplah.com berikut : 
“Kita menggandeng swasta untuk mengoptimalkan layanan air bersih, 
menggunakan skema Kerjasama Pemerintah Badan Usaha (KPBU)”. 
(Cakaplah: https://www.cakaplah.com/berita/baca/62570/2020/12/17/pdam-
tirta-siak-baru-mampu-layani-13-ribu-sambungan-
rumah#sthash.01s4jqZ3.uhplyJiE.dpbs Di akses 11 Oktober 2021)   
 
 Dengan adanya kerjasama ini akan menambah jumlah akses air bersih 
mencapai 48.000 SR. Selain itu, kapasitas air yang diberikan akan meningkat. 
Tabel 1.4  
Renstra Jumlah Pengembangan Jaringan Pipa Distribusi SPAM 
Tahun Jumlah Pengembangan Jaringan Pipa Distribusi SPAM 
2018 450 SR 
2019 390 SR 
2020 350 SR 
2021 1.300 SR 
2022 1.000 SR 
Total 3.490 SR 




Berdasarkan tabel 1.4 diketahui bahwa Rencana Strategis (Renstra) Dinas 
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru memiliki target sebanyak 
3.490 SR selama 2018-2022.  
Tabel 1.5  
Jumlah Pengembangan Jaringan Pipa Distribusi SPAM  
Tahun Jumlah Pengembangan Jaringan Pipa Distribusi SPAM 
Target Terealisasi 
2018 450 SR 405 SR 
2019 390 SR 273 SR 
2020 350 SR - 
Total 1.190 SR 678 SR 
      Sumber : Seksi Pengembangan SPAM dan PLP Dinas PUPR, 2021. 
Dari tabel 1.5 dapat diketahui bahwa Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 
Ruang Kota Pekanbaru selama 2018-2020 memiliki target yang harus dicapai 
sebanyak 1.190 SR, namun diketahui dari tahun 2018-2020 yang sudah 
terealisasikan hanya 678 SR. Artinya masih ada 512 SR lagi yang belum terlayani. 
Jumlah rumah tangga di Kecamatan Rumbai setiap tahunnya mengalami 
kenaikan dan pada tahun 2019 sebanyak 15.719 rumah tangga. Khusus di 
Kelurahan Sri Meranti jumlah rumah tangganya sebanyak 4.054 dengan jumlah 
penduduk 19.823 jiwa. Sedangkan pada tahun 2018 dan 2019 sambungan rumah 
jaringan pipa distribusi SPAM yang didapatkan  hanya 196 sambungan rumah 
(SR). Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa masih banyaknya masyarakat di 
Kelurahan Sri Meranti yang belum terlayani air bersih yang layak. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa perlu dilakukannya penelitian 




Ruang Kota Pekanbaru Dalam Pengembangan Jaringan Distribusi Sistem 
Penyediaan Air Minum (SPAM) di Kecamatan Rumbai.” 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang diungkapkan pada Latar Belakang, maka 
penulis dalam penelitian merumuskan masalah adalah sebagai berikut : 
A. Bagaimana Pelaksanaan Fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 
Kota Pekanbaru dalam pengembangan jaringan distribusi Sistem Penyediaan 
Air Minum (SPAM) di Kecamatan Rumbai? 
B. Apa faktor - faktor penghambat Pelaksanaan Fungsi Dinas Pekerjaan Umum 
dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru dalam pengembangan jaringan distribusi 
Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di Kecamatan Rumbai? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
dalam penelitian ini membuat tujuan penelitian yaitu : 
A. Untuk mengetahui Pelaksanaan Fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 
Ruang Kota Pekanbaru dalam pengembangan jaringan distribusi Sistem 
Penyediaan Air Minum (SPAM) di Kecamatan Rumbai. 
B. Untuk mengetahui faktor-faktor hambatan Pelaksanaan Fungsi Dinas 
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru dalam pengembangan 







1.4 Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan dari pada penelitian ini adalah : 
A. Menambah wawasan keilmuan penelitian dibidang Pelaksanaan Fungsi Dinas 
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru dalam  pengembangan 
Jaringan Distribusi Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM). 
B. Memberikan rekomendasi kepada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 
Ruang Kota Pekanbaru untuk memperbaiki kearah yang lebih baik lagi. 
C. Menjadi referensi bagi peneliti berikutnya tentang kajian mengembangkan 
Jaringan Distribusi Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM). 
1.5 Sistimatika Penulisan 
Dalam penelitian ini adapun sistimatikanya sebagai berikut : 
BAB I : Pendahuluan 
Pada BAB I ini berisikan tentang Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, dan Sistimatika Penulisan. 
BAB II : Landasan Teori 
Pada BAB II memuat landasan teori berupa Pengertian Fungsi, Fungsi Seksi 
Pengembangan SPAM dan PLP, Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM), 
Jaringan Pipa Distribusi, Pandangan Islam Terhadap Penyediaan Air, Peneliti 






BAB III : Metode Penelitian 
Pada BAB III mengenai Tempat dan Waktu, Jenis dan Sumber Data, Informan 
Penelitian, Metode Pengumpulan Data, dan Metode Analisa. 
BAB IV : Gambaran Umum 
Pada BAB IV mengenai tempat penelitian yaitu Sejarah Kota Pekanbaru, Sejarah 
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru, Visi, Misi, dan 
Motto Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru, Sumber 
Daya Manusia (SDM) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 
Pekanbaru, serta struktur organisasi dan tupoksi Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang Kota Pekanbaru. 
BAB V : Hasil Penelitian 
Pada BAB V memuat hasil penelitian bagaimana dan apa hambatan-hambatan 
Pelaksanaan Fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru 
Dalam Menembangkan Jaringan Distribusi Sistem Penyediaan Air Minum 
(SPAM) di Kecamatan Rumbai. 
BAB VI : Penutup 









2.1 Konsep Kebijakan Publik 
2.1.1 Pengertian Kebijakan Publik 
Kebijakan (policy) adalah sebuah instrument pemerintahan, bukan saja 
dalam arti govermence yang hanya menyangkut aparatur Negara, melainkan pula 
govermence yang menyentuh pengelolaan sumberdaya public. Menurut budiarjo 
kebijakan adalah sekumpulan keputusan yang diambil oleh seorang pelaku atau 
kelompok politik dalam usaha memilih tujuan dan cara-cara untuk mencapai 
tujuan tersebut. Dapat disimpulkan bahwa kebijakan merupakan keputusan-
keputusan atau pilihan-pilihan tindakan secara tidak langsung mengatur 
pengelolaan dan pendistribusian seumberdaya alam, finansial dan manusia demi 
kepentingan public, yakni rakyat banyak.  
Menurut Syafiie kebijakan public adalah semacam jawaban terhadap suatu 
suatu masalah karena akan merupakan upaya memecahkan, mengurangi, dan 
mencegah suatu keburukan serta sebaliknya menjadi pengajur, inovasi dan 
pemuka terjadinya kebaikan dengan cara terbaik dan tindakan terarah. Kebijakan 
public dilihat dari persepektif instrumental adalah alat untuk mencapai suatu 
tujuan yang berkaitan dengan upaya pemerintah mewujudkan nilai-nilai 
kepublikan (public values). Nilai-nilai kepublikan sebagai tujuan kebijakan 
tersebut dapat memiliki wujud bermacam-macam. Dari pengertian tersebut 
kebijakan public dapat diartikan alat untuk mewujudkan nilai-nilai yang 




masalah yang dihadapi oleh masyarakat, memanfaatkan peluang baru bagi 
kehidupan masyarakat dan melindungi masyarakat dari praktik swasta yang 
merugikan. 
2.1.2 Tingkatan Kebijakan Publik 
Menurut Nugroho (2006:31), Kebijakan public di Indonesia 
dikelompokkan menjadi tiga, yakni : 
1. Kebijakan public yang bersifat makro atau umum atau mendasar, yaitu : UUD 
1945, UU/Perpu, Peraturan Pemerintah, Peraturan Presiden, dan Peraturan 
Daerah. 
2. Kebijakan public yang bersifat meso artau menengah atau penjelas 
pelaksanaan. Kebijakan ini dapat berbentuk Peraturan Menteri, Surat Edaran 
Menteri, Peraturan Gubernur, Peraturan Bupati, dan Pearuran Walikota. 
Kebijakannya antar Menteri, Gubernur, Bupati dan Walikota. 
3. Kebijakan public yang bersifat mikro adalah kebijakan yang mengatur 
pelaksanaan atau implementasi dari kebijakan diatasnya. Bentuk kebijakannya 
asalah peraturan yang dikeluarkan aparat public dibawah Menteri, Gubernur, 
Bupati dan Walikota. 
Abidin (2004:31-34) membedakan kebijakan dalam tiga tingkatan sebagai berikut: 
1. Kebijakan umum, yaitu kebijakan yang menjadi pedoman atau petunjuk 
pelaksanaan baik yang bersifat positif ataupun negative yang meliputi 




2. Kebijakan pelaksanaan, yaitu kebijakan yang menjabarkan kebijakan umum, 
untuk tingkat pusat, peraturan pemerintah tentang pelaksanaan Undang-
Undang. 
3. Kebijakan teknis, yaitu kebijakan operasional yang berada dibawah kebijakan 
pelaksanaan.  
2.1.3 Implementasi Kebijakan Publik 
Implementasi kebijakan merupakan tahapan pelaksanaan keputusan 
diantara pembentukan sebuah kebijakan, seperti hanya pasal-pasal sebuah undang-
undang legislative, keluarnya sebuah peraturan eksekutif, dan keluarnya 
keputusan pengadilanm, atau keluarnya standar peraturan dan konsekuensi dari 
kebijakan bagi masyarakat yang memperngaruhi beberapa aspek kehidupannya. 
Untuk lebih mengimplementasikan kebijakan public Nugroho (2003:158) 
menawarkan dua pilihan langkah, yaitu : “Langsung mengimplementasikan dalam 
bentuk program-program, dan melalui formulasi kebijakan dervate atau turunan 
dari kebijakan public tersebut”. Dari dua pilihan tersebut, agar setiap kebijakan 
dapat diimplementasikan, maka seharusnya pula memperhatikan apa dan 
bagaiman bentuk program yang realitas, sehingga dapat memenuhi kepentingan 
public. 
Sementara Abdul Wahab (1997:53) mengatakan bahwa implementasi 
kebijakan adalah Pelaksanaan keputusan kebijakan dasar, biasanya dalam bentuk 
Undang-Undang, namun dapat pula berbentuk perintah-perintah atau keputusan-
keputusan eksekutif yang penting atau keputusan badan peradilan lazimnya, 




secara tegas tujuan/sasaran yang ingin dicapai, dan berbagai cara untuk 
menstruktur/mengatur proses implementasinya. 
Sebagaimana telah diuraikan bahwaimplementasi suatu kebijakan 
merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan-tujuan yang telah dipilih dan 
ditetapkan untuk menjadi kenyataan. Pengorganisaian tujuan-tujuan tersebut 
melalui Peraturan Perundang-Undangan, merupakan bagian yang terpenting dan 
tidak dapat dipisahkan dengan lingkungannya dalam proses pengambilan 
keputusan. Dengan kata lain implementasi suatu kebijakan berkaitan erat dengan 
faktor manusia, dengan pelbagai latar belakang aspek sosial, budaya, politik, dan 
sebagainya. 
2.2 Konsep Pelaksanaan dan Fungsi  
2.2.1 Pengertian Pelaksanaan  
Lembaga Administrasi Negara RI merumuskan pengertian pelaksanaan 
adalah upaya agar tiap pegawai atau tiap anggota organisasi berkeinginan dan 
berusaha mencapai tujuan yang telah direncanakan. Pelaksanaan menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan suatu 
rancangan, keputusan dan sebagainya. Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau 
pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan 
terperinci, implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap 
siap.  
Secara sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan. Pelaksanaan 
merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan untuk melaksanakan 




dilengkap segala kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, 
dimana tepat pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang harus dilaksanakan, 
suatu proses rangkaian kegiatan yang tindak lanjut setelah program atau 
kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan, langkah yang 
stategis maupun operasional atau kebijaksanaan menjadi kenyataan guna 
mencapai sasaran dari program yang ditetapkan semula. 
2.2.2 Pengertian Fungsi  
Pengertian fungsi menurut Kamus Besar Lengkap Bahasa Indonesia 
merupakan jabatan atau kedudukan, kegunaan suatu hal, daya guna serta 
pekerjaan yang dilakukan. Fungsi adalah kegiatan pokok yang dilakukan dalam 
suatu organisasi atau lembaga. Adapun definisi fungsi menurut Haslinda Zainal 
(2008:22) di dalam Astrella Janice (2015) rincian tugas yang sejenis atau erat 
hubungannya satu sama lain untuk dilakukan oleh seseorang pegawai tertentu 
yang masing-masing berdasarkan sekelompok aktivitas sejenis menurut sifat atau 
pelaksanaannya. Sedangkan pengertian singkat dari definisi fungsi menurut 
Moekijat dalam Astrella Janice (2015), fungsi adalah sebagai suatu aspek khusus 
dari suatu tugas tertentu. 
Berdasarkan pengertian masing-masing dari kata fungsi di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa definisi fungsi menandakan suatu jabatan dalam sebuah 
organisasi yang menggambarkan akan tugas dan fungsinya. Dan fungsi adalah 
kegiatan yang dilaksanakan oleh para pegawai yang memiliki tanggungjawab 





2.2.3 Fungsi Seksi Pengembangan SPAM dan PLP 
Menurut Peraturan Walikota Pekanbaru No 94 Tahun 2016 Pasal 23 
Fungsi Seksi Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum dan Penyehatan 
Lingkungan Permukiman (SPAM dan PLP) adalah sebagai berikut : 
1. Penyusunan dan perumusan program kegiatan pengembangan SPAM dan 
PLP. 
2. Penyusunan dan perumusan usulan rencana yang diperlukan untuk 
pelaksanaan kegiatan pengembangan SPAM dan PLP. 
3. Penyusunan dan perumusan pelaksanaan pembinaan dan pengaturan sarana 
dan prasarana pengembangan SPAM dan PLP yang dilaksanakan oleh 
pemerintah swasta maupun masyarakat. 
4. Pelaksanaan kegiatan pengembangan SPAM dan PLP. 
5. Penyusunan dan perumusan petunjuk teknis kegiatan pengembangan SPAM 
dan PLP.  
6. Perumusan dan pelaksanaan inventarisasi permasalahan-permasalahan yang 
berhubungan dengan perencanaan teknik bidang cipta karya serta penyiapan 
bahan-bahan untuk penyiapan masalah. 
7. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan 
tugas dan fungsinya. 
2.3 Pengertian Pengembangan  
Secara etimologi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengembangan 
berarti proses, cara, perbuatan. Sedangkan menurut istilah pengembangan artinya 




Menurut Undang-Undang RI No 18 Tahun 2002, pengembangan adalah kegiatan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang memilki tujuan untuk memanfaatkan kaidah 
dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan 
fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau 
menghasilkan teknologi baru. Dapat disimpulkan bahwa Pengembangan adalah 
proses yang menciptakan pertumbuhan, kemajuan, perubahan positif atau 
penambahan komponen fisik, ekonomi, lingkungan, sosial dan demografis. 
Tujuan pengembangan adalah peningkatan tingkat dan kualitas hidup penduduk.  
2.4 Jaringan Pipa Distribusi  
Jaringan pipa distribusi adalah jaringan pipa yang menghantarkan air 
bersih dari bangunan pengolahan (reservoir) menuju daerah pelayanan (rumah 
konsumen) dengan tekanan air yang cukup sesuai yang diperlukan konsumen 
(ITN Malang, Sumber Daya Air, 2014). Dalam sistem distribusi beberapa hal 
harus diperhatikan Noerbambang dan Morimura (1985) dalam Syafitri (2015) 
yaitu : 
1. Sampai ke pengguna dengan kualitas baik dan tidak terkontaminasi (kualitas 
air). 
2. Memenuhi kebutuhan pelanggan setiap saat dan dalam jumlah cukup 
(kontinuitas dan kuantitas air). 
3. Sistem tersebut dirancang untuk menghindari kebocoran. Menyangkut 





4. Tekanan air menjangkau daerah pelayanan walau kondisi air bersih sangat 
kritis (kondisi topografi/karateristik fisik). 
2.5 Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM)  
Air merupakan sumber daya alam yang memenuhi hajat hidup orang 
banyak sehingga perlu dilindungi agar tetap dapat bermanfaat bagi kehidupan 
manusia serta makhluk hidup lainnya. Air yang kualitasnya buruk akan 
mengakibatkan kondisi lingkungan hidup menjadi buruk sehingga akan 
mempengaruhi kondisi kesehatan dan keselamatan manusia serta kehidupan 
makhluk hidup lainnya.  
Menurut Peraturan Pemerintah No.16 Tahun 2005 tentang Pengembangan Sistem 
Penyediaan Air Minum pasal 1 ayat (6) dan ayat (7), Sistem Penyediaan Air 
Minum (SPAM) merupakan satu kesatuan sistem fisik (teknik) dan non fisik dari 
prasarana dan sarana air minum. Pengembangan SPAM adalah kegiatan yang 
bertujuan membangun, memperluas dan/atau meningkatkan sistem fisik (teknik) 
dan non fisik (kelembagaan, manajemen, keuangan, peran serta masyarakat, dan 
hukum) dalam kesatuan yang utuh untuk melaksanakan penyediaan air minum 
kepada masyarakat menuju keadaan yang lebih baik. Fisik (teknik) yang dimaksud 
yaitu kinerja teknis SPAM sesuai dengan sasaran perencanaan. Contohnya unit 
distribusi seperti : kondisi bangunan penampung (reservoir), jenis pipa, diameter 
pipa, umur pipa, kualitas air, kontinuitas aliran air, dan kebocoran. Non fisik yang 
dimaksud agar kinerja non teknis SPAM sesuai dengan sasaran perencanaan. 
Contohnya dalam keuangan yaitu biaya atau anggaran dalam pengembangan 




struktur organisasi dan uraian kerja, pelatihan, dan siapa-siapa saja yang terlibat 
dalam pengembangan tersebut. Hukum dan peran masyarakat contohnya : 
Pemantauan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru 
terhadap masyarakat yang mendapatkan jaringan pipa distribusi SPAM sudah 
sesuai dengan kriteria Mayarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) atau tidak. 
Peran serta masyarakat yang mendapatkan jaringan pipa distribusi SPAM, 
pemantauan atau pemeliharaan oleh Dinas Pekrjaan Umum dan Penataan Ruang 
Kota Pekanbaru terhadap masyarakat yang mendapatkan jaringan pipa distribusi 
SPAM.  
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 122 Tahun 
2015 tentang Sistem Penyediaan Air Minum, Sistem penyediaan air bersih harus 
dapat menyediakan jumlah air yang cukup untuk kebutuhan suatu kota. Sistem 
penyediaan air biasanya terdiri dari : pengumpulan air, pengolahan air, sistem 
transmisi dan sistem distribusi. Aktivitas pengolahan air sangat dibutuhkan ketika 
kualitas dari air yang disadap tidak memenuhi standar kualitas air minum, 
sehingga tujuan dari pelayanan air minum masih dapat terpenuhi. Aktivitas sistem 
transmisi adalah mengumpulkan dan menyalurkan air dari sumber ke pengolahan 
air. Sedangkan sistem ditribusi adalah mendistribusikan air tersebut kepada 
pelanggan dengan volume dan tekanan yang memenuhi.  
Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat RI 
No 27/PRT/M/2016 tentang Penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air Minum 
Pasal 2 SPAM diselenggarakan untuk memberikan pelayanan Air minum kepada 




a. Tersedianya pelayanan air minum untuk memenuhi hak rakyat atas Air 
Minum. 
b. Terwujudnya pengelolaan dan pelayanan Air Minum yang berkualitas dengan 
harga yang terjangkau. 
c. Tercapainya kepentingan yang seimbang antara pelanggan dan BUMN 
BUMD, UPT, UPTD, Kelompok Masyarakat, dan Badan Usaha, dan 
d. Tercapainya penyelengaraan Air Minum yang efektif dan efesien untuk 
memperluas cakupan Pelayanan Air Minum. 
2.6 Pandangan Islam Terhadap Penyediaan Air  
Air merupakan sumber daya yang sangat diperhatikan oleh manusia karena 
besarnya kemanfaatan air bagi kehidupan. Terlebih, air merupakan pemberian dari 
Allah bagi makhluk-Nya di bumi. Pemberian ini dapat dimanfaatkan oleh seluruh 
makhluk-Nya, baik manusia, hewan, maupun tumbuhan (QS An Nahl 16:10).  
 
Artinya : “Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu, 
sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuhan, 
padanya kamu menggembalakan ternakmu.” (Q.S An-Nahl : 10) 
Dalam Al Qur’an surat An Nahl ayat 10, air dapat digunakan manusia 
untuk minum. Air juga sarana utama dalam bersuci atau menyucikan benda. 
Setiap muslim setidaknya melakukan wudhu dengan air sebanyak 5 kali dalam 




menggunakan air untuk menghilangkan hadas besar melalui mandi junub. 
Membersihkan benda dari najis juga sebagian besar dilakukan dengan 
menggunakan air. Maka air memiliki manfaat yang sangat besar dalam 
menjadikan sahnya beberapa ibadah tertentu. Air yang Allah turunkan dalam 
bentuk air hujan menjadi anugerah yang sangat luar biasa bagi kehidupan 
manusia. Tanpa air tidak mungkin manusia dapat mempertahankan hidup dan 
kehidupannya. Firman-Nya dalam QS. Al-Waqiah (56) ayat 68-70. 
                           
                    
Artinya : “Pernahkah kamu memperhatikan air yang kamu minum (68) Kamukah 
yang menurunkannya dari awan ataukah Kami yang menurunkan? (69) Sekiranya 
Kami menghendaki, niscaya Kami menjadikannya asin, mengapa kamu tidak 
bersyukur? (70).” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 68-70). 
Firman tersebut secara jelas menyebutkan dengan tegas fungsi utama air 
yang rasanya tawar, sehingga bisa dikonsumsi oleh manusia (dalam bentuk 
minuman). Untuk memastikan bahwa air dapat terus dimanfaatkan, maka sumber 
daya air harus dijaga kelestariannya. Terlebih air merupakan kebutuhan sepanjang 
masa yang harus dijaga keberlangsungannya hingga generasi terakhir dari 







2.7 Penelitian Terdahulu  
Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian 
terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan dasar pijakan 
dalam rangka penyusunan penelitian ini. Penelitian-penelitian terdahulu berguna 
untuk mengetahui hasil yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Adapun 
hasil-hasil penelitian yang dijadikan perbandingan dan masukan tidak terlepas dari 
topic penelitian yaitu mengenai pelaksanaan fungsi. Berikut beberapa penelitian 
lain yang masih dijadikan acuan dalam penelitian ini antara lain yaitu : 
1. Penelitian yang dilakukan Andre Rahmadhani (2017) mahasiswa Uin Suska 
Riau tahun 2013, yang berjudul “Analisis Pelaksanaan Tugas Pokok dan 
Fungsi Bidang Tata Ruang Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 
Pekanbaru Dalam Penataan Ruang Terbuka  Hijau (RTH) Di Kota 
Pekanbaru”. Metode yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Hasil dari 
penelitian tersebut Penataan Ruang Terbuka Hijau yang dilakukan oleh 
Bidang Tata Ruang Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 
Pekanbaru sudah dilaksanakan sesuai Peraturan Walikota Pekanbaru No 94 
Tahun 2016. Namun, ada factor penghambatnya yaitu factor internal dan 
factor eksternal. Perbedaan dengan penelitian penulis yaitu objek yang diteliti, 
penelitian ini membahas tentang Penataan Ruang Terbuka Hijau oleh Bidang 
Tata Ruang Dinas PUPR Kota Pekanbaru. Sedangkan penulis membahas 





2. Penelitian yang dilakukan Habibi Hamdani (2020) mahasiswa Uin Suska Riau 
tahun 2015. Judul penelitiannya “Pelaksanaan Kebijakan Kota Tanpa Kumuh 
(KOTAKU) Oleh Dinas Pekerjaan Umum Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman Kota Pekanbaru Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru 
Nomor 13 Tahun 2016 Tentang Pencegahan dan Peningkatan Kualitas 
Terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Di Kecamatan Rumbai 
Pesisir”. Dalam penelitian tersebut menggunakan penelitian sosiologis yaitu 
dengan cara melakukan langsung turun ke lapangan untuk mengumpulkan 
data responden. Hasil dalam penelitian ini bahwa pelaksanaannya terlaksana 
dengan tidak baik karena kawasan kumuh yang diselesaikan oleh oleh Kotaku 
pada tahun 2019 sebesar 23.656 Ha dari total luasan kumuh nasional sebesar 
38.341 Ha. Adapun pencapaian pengurangan kumuh secara komulatif sampai 
Desember 2018 seluas 13.089,56 Ha. secara komulatif luasan kawasan kumuh 
berdasarkan SK Walikota Pekanbaru Nomor 151 yakni 113.56 Ha dan Tahun 
2019 menyisakan 27.84 Ha (24.52%). Faktor penghambat dalam penelitian ini 
adalah keterbatasan lahan dan kurangnya partisipasi dari masyarakat setempat. 
Perbedaan dengan peneltian penulis adalah metodenya. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif sedangkan penulis menggunakan metode 
kualitatif. Selain itu objek yang diteliti pun berbeda. 
3. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Astrella Janice (2015) mahasiswi 
Universitas Mulawarman, yang berjudul “Studi Tentang Pelaksanaan Tugas 
dan Fungsi Badan Pemberdayaan Masyarakat Desa (BPMD) Dalam 




Kabupaten Malinau”. Metode yang digunakan yaitu analisis data kualitatif. 
Hasil dari penelitian ini yaitu pelaksanaan tugas pokok dan fungsi yang 
dilakukan oleh BPMD sejauh ini sudah cukup baik. Hal ini terlihat dari 
upayanya dalam pembangunan serta pemberdayaan masyarakat desa Tanjung 
Lapang. Persamaannya yaitu tentang pelaksanaan, sedangkan perbedaannya 
mengenai objek dan subjek yang diteliti.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Zulham Efendi Putra (2018) mahasiswa 
Universitas Lampung, dengan judul “Evaluasi Pelaksanaan Sistem Penyediaan 
Air Minum (SPAM) Jaringan Perpipaan di Kabupaten Way Kanan Tahun 
2017”. Metode yang digunakan deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil 
dari peneltiannya yaitu pemerintah kabupaten Way Kanan dalam 
penyelenggaraan program SPAM JP belum mampu secara maksimal untuk 
mencapai tujuan yang tertera pada PP No 12 Tahun 2015 tentang SPAM JP, 
dan pemerintah desa belum mampu memanfaatkan SPAM JP untuk 
peningkatan perekonomian masyarakat. Dalam penelitian ini sama-sama 
membahas SPAM, perbedaanya penelitian tersebut berfokus pada evaluasi 
pelaksanaan sedangkan penulis berfokus pada pelaksanaan fungsi Dinas 
PUPR Kota Pekanbaru. 
5. Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh Jamri Ifance U dju (2014) 
mahasiswa Institut Teknologi Nasional Malang, dengan judul “Evaluasi 
Jaringan Perpipaan Distribusi Air Bersih Daerah Layanan Kamelinbu 
Kecamatan Katikutana Selatan Kabupaten Sumba Tengah”. Dalam penelitian 




pendukung dan survey lapangan. Hasil dari penelitian ini dalam sebuah 
pengembangan sistem distribusi yang baru harus diperhatikan setiap 
perbedaan elevasi rencana pada tiap simpulnya karena akan berpengaruh besar 
pada tekanan pipa yang dihasilkan. Perbedaanya penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif sedangkan penulis menggunakan metode kualitatif. 
Penelitian ini berfokus pada evalusi sedangkan penulis berfokus pada 
pelaksanaanya. 
2.8 Definisi Konsep  
Definisi konsep adalah istilah dan definisi yang digunakan untuk 
menggambarkan secara abstrak kejadian, keadaan, kelompok, atau individu yang 
menjadi pusat perhatian dalam ilmu sosial (Singarimbun 2006:33). Adapun 
batasan definisi konsep tersebut adalah : 
1. Kebijakan public adalah alat untuk mewujudkan nilai-nilai yang diidealkan 
masyarakat seperti keadilan, persamaan dan keterbukaan, memecahkan 
masalah yang dihadapi oleh masyarakat, memanfaatkan peluang baru bagi 
kehidupan masyarakat dan melindungi masyarakat dari praktik swasta yang 
merugikan. 
2. Pelaksanaan adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan suatu rancangan, 
keputusan dan sebagainya.  
3. Fungsi adalah kegiatan yang dilaksanakan oleh para pegawai yang memiliki 





4. Pengembangan adalah proses yang menciptakan pertumbuhan, kemajuan, 
perubahan positif atau penambahan komponen fisik, ekonomi, lingkungan, 
sosial dan demografis.  
5. Jaringan pipa distribusi adalah jaringan pipa yang menghantarkan air bersih 
dari reservoir (tandon) menuju daerah pelayanan (rumah konsumen) dengan 
tekanan air yang cukup sesuai yang diperlukan konsumen. 
6. Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) merupakan satu kesatuan sistem fisik 
(teknik) dan non fisik dari prasarana dan sarana air minum. Pengembangan 
SPAM adalah kegiatan yang bertujuan membangun, memperluas dan/atau 
meningkatkan sistem fisik (teknik) dan non fisik (kelembagaan, manajemen, 
keuangan, peran serta masyarakat, dan hukum) dalam kesatuan yang utuh 
untuk melaksanakan penyediaan air minum kepada masyarakat menuju 














2.9 Konsep Operasional 
Tabel 2.1 Konsep Operasional 
Konsep Indikator Sub Indikator 
Pelaksanaan Fungsi 
Dinas Pekerjaan 





Air Minum (SPAM) 
Di Kecamatan 
Rumbai 
1. Merumuskan pelaksanaan 








2. Melakukan usulan rencana 









3. Petunjuk teknis kegiatan 














 Menentukan Kegiatan 
pengembangan jaringan 
pipa distribusi SPAM. 
 Pembagian tugas. 
 Target pelaksanaan 
tugas. 
 Peraturan sarana dan 
prasarana. 
 
 Menentukan anggaran 
pengembangan jaringan 
pipa distribusi SPAM 
 Menentukan lokasi 
pengembangan jaringan 
pipa distribusi SPAM. 






 Dokumen perencanaan 
pengembangan jaringan 
pipa distribusi SPAM 
 Data teknis 
pengembangan jaringan 
pipa distribusi SPAM 
 
 Pengamatan langsung  




Sumber : Peraturan Walikota Pekanbaru No 94 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, 
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas 





2.10 Kerangka Pemikiran  










   
 
  
Sumber : Peraturan Walikota Pekanbaru No 94 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, 
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas 
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru. 
 
 
Terwujudnya Pengembangan Jaringan Pipa 
Distribusi Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) 
Fungsi Seksi Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) dan 
Penyehatan Lingkungan Permukiman (PLP) : 
1. Merumuskan pelaksanaan tugas program kegiatan pengembangan SPAM  
2. Melakukan usulan rencana yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan 
pengembangan SPAM dan PLP. 
3. Petunjuk teknis kegiatan pengembangan SPAM  
4. Melakukan inventarisasi permasalahan-permasalahan kegiatan 
pengembangan SPAM 
Bagaimana Pelaksanaan Fungsi Dinas 
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 
Kota Pekanbaru Dalam Pengembangan 
Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) 
Di Kecamatan Rumbai 
Apa Faktor-Faktor Hambatan 
Pelaksanaan Fungsi Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan Ruang Kota 
Pekanbaru Dalam Pengembangan 
Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) 
Di Kecamatan Rumbai 
Pelaksanaan Fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru 







3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dikantor Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 
Ruang Kota Pekanbaru dan Kecamatan Rumbai Kelurahan Sri Meranti. Penulis 
melakukan penelitian pada kurun waktu Januari 2021 sampai dengan Juli 2021.  
3.2 Jenis dan Sumber Data 
3.2.1  Jenis  
Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek alamiah, dimana peneliti merupakan instrument kunci (Sugiyono,2012 
didalam Sandu Siyoto dan M Ali Sodik, 2015). Penulis langsung turun 
kelapangan untuk mengumpulkan data responden melalui wawancara untuk 
dijadikan data atau informasi sebagai bahan dalam penulisan penelitian. 
3.2.1  Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
a. Data Primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara 
langsung dari sumber datanya. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data primer antara lain observasi, wawancara, dan penyebaran 
kuesioner. Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi dan wawancara. 
b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari 
berbagai sumber yang telah ada. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 




perundang-undangan, artikel, situs internet dan bacaan yang berkaitan dan 
menunjang penelitian ini.  
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
a. Observasi adalah pengamatan dengan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diteliti (Usman dan Purnomo, 2004). Observasi yang 
penulis lakukan adalah observasi langsung untuk melihat bagaimana 
Pelaksanaan Fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 
Pekanbaru Dalam Pengembangkan Jaringan Distribusi Sistem Penyediaan Air 
Minum (SPAM) Di Kecamatan Rumbai. Penulis melakukan observasi 
langsung kepada masyarakat di Kecamatan Rumbai Kelurahan Sri Meranti, 
Dinas PUPR Kota Pekanbaru dan PDAM Tirta Siak Kota Pekanbaru. Objek 
yang penulis observasi yaitu meteran pompa air, kualitas air, dan lain-lain. 
b. Wawancara adalah tanya jawab antara dua orang atau lebih. Percakapan ini 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 
dan yang diwawancarai yang meberikan jawaban atas pertanyaan itu. Teknik 
pengumpulan data dengan wawancara dapat dilakukan secara terstruktur 
maupun tidak terstruktur dan dapat dilakukukan melalui tatap muka maupun 
dengan menggunakan telepon (Sugiyono 2011). Wawancara dilakukan kepada 




yang akan diteliti. Penulis melakukan wawancara dengan Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru, Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) Tirta Siak dan masyarakat Kecamatan Rumbai Kelurahan Sri 
Meranti. 
c. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumentasi yang berbentuk tulisan, misalnya catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, notulen, rapat, dan sebagainya. Dokumentasi yang berbentuk 
gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. dokumentasi yang 
berbentuk karya seni, misalnya gambar, patung, film, dan lain-lain (Sugiyono 
2015). Penulis dalam penelitian ini mengdokumentasikan foto-foto mengenai 
wawancara dan lain-lainnya. 
3.4 Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah adalah seseorang yang memiliki informasi 
mengenai objek penelitian tersebut. Informan dalam penelitian ini berasal dari 
wawancara langsung yang disebut sebagai narasumber. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah 
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu 
tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga 
memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti 
(Sugiyono,2012 didalam Sandu Siyoto dan M Ali Sodik, 2015). Adapun informan 




Tabel 3.1  Informan Penelitian 
No Informan Jumlah 
1. Kepala Seksi Pengembangan SPAM dan PLP Dinas PUPR  1 Orang 
2. Pegawai Seksi Pengembangan SPAM dan PLP Dinas PUPR  1 Orang 
3. Ketua Bidang Teknik PDAM 1 Orang 
4. Masyarakat Kelurahan Sri Meranti 3 Orang 
 Total 6 Orang 
Sumber : Data Olahan Tahun 2021 
3.5 Metode Analisa Data 
Analisa data adalah proses menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono 2014). Teknis analisis data yang 
digunakan peneliti dalam mengolah data yaitu menggunakan Model Miles dan 
Huberman (didalam Sandu Siyoto dan M Ali Sodik, 2015 ). 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Proses reduksi data dilakukan oleh peneliti secara 
terus menerus saat melakukan penelitian untuk menghasilkan catatan-catatan 
inti dari data yang diperoleh dari hasil pengalian data. Tujuan dari reduksi data 






2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan alasan 
data-data yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif biasanya 
berbentuk naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi 
isinya. Tahap ini dilakukan peneliti melalui pengolahan data yang telah 
dihasilkan untuk mempersingkat dan memperjelas hasil dari reduksi data 
sebelumnya, sehingga data yang disajikan lebih sistematis dan terorganisir 
guna mempermudah dalam memahami hasil penelitian. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa data. 
Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang 
diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang 
dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. Dengan 
adanya kesimpulan, peneliti dapat menjawab segala rumusan masalah yang 
telah dirumuskan sejak awal. Agar dapat mencapai kesimpulan yang baik, 
kesimpulan tersebut senantiasa diverifikasi selama penelitian berlangsung, 










4.1 Kota Pekanbaru  
Sebelum tahun 1960, Pekanbaru hanyalah kota dengan luas 16 km2 yang 
kemudian bertambah menjadi 62.96 km2 dengan 2 Kecamatan yaitu Kecamatan 
Senapelan dan Kecamatan Lima Puluh. Selanjutnya pada tahun 1965 bertambah 
menjadi 6 Kecamatan dan tahun 1987 menjadi 8 Kecamatan dengan luas wilayah 
446.50 km2. Untuk lebih terciptanya tertib pemerintah dan pembinaan wilayah 
yang cukup luas, maka dibentuklah kecamatan baru dengan Perda kota Pekanbaru 
No 4 tahun 2003  menjadi 12 Kecamatan dan Kelurahan baru dengan Perda tahun 
2003 menjadi 58 Kelurahan. Pada tanggal 30 Desember 2020, pemerintah Kota 
Pekanbaru secara resmi melakukan pemekaran dan penyesuaian serta 
penghapusan kecamatan dan kelurahan di Kota Pekanbaru. Sehingga total saat ini 
Kota Pekanbaru memiliki 15 kecamatan degan 83 kelurahan. 
Secara geografis, kota Pekanbaru terletak pada posisi antara 101.14.-
101.34. Bujur Timur dan 0.25-0.45 Lintang Utara dengan ketinggian dari 
permukaan laut berkisar 5-50 meter. Permukaan wilayah bagian utara landai, dan 
bergelombang dengan ketinggian berkisar anatara 5-11 meter. Kota Pekanbaru 
memiliki posisi strategis berada pada jalur lintas timur Sumatra yang berhubungan 
dengan beberapa kota seperti Medan, Padang dan Jambi. Kota ini dibelah oleh 
sungai Siak yang mengalir dari barat ke timur dan berada pada ketinggian antara 
5-50 meter diatas permukaan laut. Pekanbaru termasuk beriklim tropis dengan 




antara 20.2 C hingga 23.0 C. Sementara curah hujan dikota Pekanbaru dalam 
klasifikasi sedang yaitu antara 38,6-435,0 mm/tahun. 
Kota Pekanbaru berbatasan dengan daerah Kabupaten/Kota: 
 Sebelah Utara  : Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar 
 Sebelah Selatan  : Kabupaten Kampar dan Pelalawan 
 Sebelah Timur   : Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan 
 Sebelah Barat  : Kabupaten Kampar 
Kota Pekanbaru dibelah oleh sungai siak yang mengalir dari barat ketimur 
memiliki beberapa anak sungai antara lain; Sungai Umban, Air Hitam, Sibam, 
Setukul, Pengambang, Ukui, Sago, Senapelan, Limau, Tampan dan Sungai Sail. 
Sungai Siak juga merupakan jalur perhubungan lalu lintas perekonomiaan rakyat 
pedalaman kekota serta dari daerah lainnya. 
4.2 Sejarah Berdirinya Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kota 
Pekanbaru  
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru dimulai pada 
saat Pekanbaru masih berstatus Swatentra. Pada saat itu Dinas Pekerjaan Umum 
yang dikepalai oleh Sucipto dari tahun 1963 sampai tahun 1967 yang berkantor di 
Senapelan atau tepatnya di Kantor Lurah Kampung Bandar, kemudian beliau 
diganti oleh Ahmad Fakieh, BA dari tahun 1967 sampai tahun 1978 dimana Dinas 
Pekerjaan Umum pada saat itu sama-sama berada di Kantor Walikota Pekanbaru 
yang berlokasi di Jalan Jenderal Sudirman tepatnya dibangunan senapelan saat ini.  
Perkembangan Kota Pekanbaru yang semakin pesat dan semakin banyak 




Kota Pekanbaru segera membangun Kantor Walikota, pada masa itu Kepala Dinas 
Pekerjaan Umum dijabat oleh Yazmi Yahya Bmue, dimulai tahun 1978 sampai 
tahun 1982. Pada saat itu Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kota Pekanbaru 
mengajukan suatu konsep struktur organisasi Dinas Pekerjaan Umum Kota 
Pekanbaru, dengan memperkirakan kebutuhan terhadap fungsi serta 
perkembangan Kota Pekanbaru yang cukup pesat. Maka struktur organisasi 
pekerjaan umum tersebut diganti melalui Surat Keputusan Walikota Kepala 
Daerah Tingkat II Pekanbaru Nomor : Kpts. 061/HOT.15/1962, Tentang Susunan 
Organisasi Dan Tata Kerja Dinas Pekerjaan Umum Kota Pekanbaru,tanggal 1 Mei 
1982 dengan struktur organisasi yaitu : Sub Bagian Tata Usaha, Seksi Cipta 
Karya, Seksi Bina Marga dan Seksi Pengembangan Kota.  
Pada saat itu terjadi serah terima jabatan antara Yazmi Yahya Bmue 
dengan Zubair Syaipuddin. Pada masa Zubair Syaipuddin, Dinas Pekerjaan 
Umum Kota Pekanbaru mengajukan konsep struktur organisasi yang baru perpola 
maksimal. Namum setelah terlaksana misi tersebut, beliau digantikan oleh 
Wasnuri Marza tepatnya pada tanggal 29 April 1993. Setelah Wasnuri Marza 
menjabat sebagai Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kota Pekanbaru, Dinas 
Pekerjaan Umum dipindahkan dari Kantor Walikota Pekanbaru Ke Jalan Dagang 
No. 78 Pekanbaru dan saat itu struktur organisasi berpola maksimal dengan Surat 
Keputusan Walikota Kepala Daerah Tingkat II Pekanbaru Nomor : KPTS. 
060/40/ORTAL/1993 Tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Dinas 
Pekerjaan Umum Tingkat II Kota Pekanbaru tanggal 2 Juni 1993 dengan 1 Sub 




Bapak Wasnuri Mirza selaku Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kota 
Pekanbaru menjabat dari tahun 1993 sampai dengan tahun 2000, kemudian beliau 
digantikan oleh Bapak Ir. Dedi Gusriadi yang menjabat dari tahun 2000 sampai 
dengan tahun 2003, beliau tidaklah bertahan lama karena kepindahan beliau ke 
BAPPEDA. Setelah itu Dinas Pekerjaan Umum Kota Pekanbaru dikepalai oleh 
Bapak Ir. Firdaus CES sampai tahun 2007 dan selanjutnya beliau menjabat 
sebagai Kepala Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Riau. Kemudian digantikan oleh 
Bapak Ir. H. Idris Sani, MT sebagai Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kota 
Pekanbaru, sampai tahun 2009. Selanjutnya digantikan oleh Bapak Ir. Dedi 
Gusriadi sampai tahun 2010. Selanjutnya Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kota 
Pekanbaru dijabat oleh Bapak H. Zulkifli, H,ST. MP dan sekarang jabatan Kepala 
Dinas Pekerjaan Umum Kota Pekanbaru dijabat oleh Bapak Indra Pomi Nasution 
ST. Msi.  
Pada tahun 2016 Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) 
Kota Pekanbaru dibentuk berdasarkan PERWAKO No. 94 tahun 2016 tentang, 
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas 
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru, dimana di dalam 
PERWAKO tersebut Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 
Pekanbaru mempunyai 3 Sub, 6 Bidang dan 18 Seksi. Pada januari tahun 2021 
kantor Dinas Pekerjaan Umum Kota Pekanbaru yang semulanya berada di Jalan 
Dt. Setiamaharaja No. 02, Pekanbaru – Riau sekarang pindah di Jl.Abdul Rahman 
Hamid Gedung B.9 Lt. 4-5 Komplek Perkantoran Walikota Pekanbaru, 




4.3 Visi, Misi dan Motto Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 
Pekanbaru  
1) Visi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru  
“Terwujudnya penyelenggaraan pemerintah yang profesional, amanah dan 
santun di Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang dalam rangka 
mendukung Pekanbaru sebagai Kota Metropolitan yang Mandani ”. 
2) Misi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru  
Untuk mewujudkan visi tersebut diatas maka Dinas Pekerjaan Umum Dan 
Penataan Ruang menerapkan visi sebagai berikut :  
a. Meningkatkan pelayanan prima kepada masyarakat.  
b. Meningkatkan tata kelola pemerintah yang transparan.  
c. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pembangunan, sosial 
kemasyarakatan dan K3 (kebersihan, ketertiban dan keindahan).  
d. Meningkatkan kerukunan hidup beragama.  
e. Meningkatkan usaha ekonomi masyarakat melalui pembinaan secara 
berkesinambungan.  
f. Mencipatakan sumber pendapatan asli daerah (PAD) melalui retrebusi dan 
pendapatan lainnya sesuai dengan pelimpahan kewenangan yang telah 
diberikan.  
3) Motto  






4.4 Sumber Daya Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru 
Berdasarkan data bagian kepegawaian Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang tahun 2019 jumlah total pegawai mencapai 97 orang, dengan 
jumlah pejabat struktural berjumlah 28 orang dan staf pelaksana sebanyak 69 
orang terlihat pada tabel 2.1 dibawah ini. 
Tabel 4.1 
Komposisi Pegawai Berdasarkan Pangkat Tahun 2019 
No. Jenis Pangkat Jumlah Persentase 
1. Golongan IV (Pembina) 
 Pembina Utama - - 
 Pembina Utama Madya - - 
 Pembina Utama Muda 1 1.04 
 Pembina Tingkat 1 1 1.04 
 Pembina 6 6.19 
2. Golongan III (Penata) 
 Penata Tingkat 1 19 19.79 
 Penata 13 13.54 
 Penata Muda Tingkat 1 16 16.67 
 Penata Muda 25 26.04 
3. Golongan II (Pengatur) 
 Pegatur Tingkat 1 7 7.29 
 Pengatur 8 8.33 
 Pengatur Muda Tingkat 1 1 1.04 
 Pengatur Muda - - 
4. Golongan I (Juru) 
 Juru Tingkat 1 - - 
 Juru - - 
 JuruMuda Tingkat 1 - - 
 Juru Muda - - 
 Total 97 100 






4.5 Tugas dan Fungsi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 
Pekanbaru  
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang merupakan salah satu 
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dilingkungan Pemerintah Kota Pekanbaru 
yang terbentuk berdasarkan Peraturan Daerah (PERDA) Kota Pekanbaru Nomor 9 
Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota 
Pekanbaru. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kota Pekanbaru 
dibentuk berdasarkan PERWAKO No. 94 tahun 2016 tentang, Kedudukan, 
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pekerjaan Umum 
dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru, bahwa Dinas PUPR Kota Pekanbaru 
menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang Pekerjaan Umum dan Penataan 
Ruang. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru dipimpin 
oleh Kepala Dinas yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Walikota 
melalui Sekretaris Daerah. Susunan organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang Kota Pekanbaru terdiri dari : 
a. Kepala Dinas. 
b. Sekretariat, membawahi : 
1. Sub Bagian Umum. 
2. Sub Bagian Keuangan. 
3. Sub Bagian Program. 
c. Bidang Sumber Daya Air, membawahi : 
1. Seksi Perencanaan Sumber Daya Air. 




3. Seksi Operasi dan Pemeliharaan Sumber Daya Air. 
d. Bidang Bina Marga, membawahi : 
1. Seksi Perencanaan Bina Marga. 
2. Seksi Pembangunan Jalan dan Jembatan. 
3. Seksi Preservasi Jalan dan Jembatan. 
e. Bidang Cipta Karya, membawahi : 
1. Seksi Perencanaan Cipta Karya. 
2. Seksi Pengembangan SPAM dan PLP. 
3. Seksi Penataan Bangunan. 
f. Bidang Jasa Konstruksi, membawahi : 
1. Seksi Pengaturan Jasa Konstruksi 
2. Seksi Pemberdayaan Jasa Konstruksi. 
3. Seksi Pengawasan Jasa Konstruksi. 
g. Bidang Tata Ruang, membawahi : 
1. Seksi Perencanaan Tata Ruang 
2. Seksi Pemanfaatan Ruang. 
3. Seksi Pengendalian Pemanfaatan Ruang. 
h. Bidang Pertamanan, membawahi : 
1. Seksi Pertamanan dan Ornamen. 
2. Seksi Pembibitan dan Penghijauan. 
3. Seksi Pemeliharaan Pertamanan. 
i. Unit Pelaksana Teknis (UPT). 




4.6 Uraian Tugas Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru 
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang merupakan salah satu 
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dilingkungan Pemerintah Kota Pekanbaru 
yang terbentuk berdasarkan Peraturan Daerah (PERDA) Kota Pekanbaru Nomor 9 
Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota 
Pekanbaru. Sehubungan Peraturan Daerah tersebut diatas terbit Peraturan 
Walikota Pekanbaru Nomor 94 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan 
Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata kerja Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang Kota Pekanbaru. Adapun untuk tugas Dinas Pekerjaan Umum 
dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru sebagai berikut :  
1. Kepala Dinas  
Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang mempunyai tugas 
membantu Walikota dalam melaksanakan urusan pemerintahan di bidang 
pekerjaan umum dan penataan ruang serta tugas pembantuan lainnya.  
2. Sekretariat 
Sekretaris mempunyai tugas merencanakan, menyusun, merumuskan dan 
melaksanakan program kerja Sekretariat berdasarkan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. Didalam Sekretariat terdiri dari Sub Bagian Umum, Sub 
Bagian Keuangan, dan Sub Bagian Program. Setiap Sub Bagian dipimpin oleh 





a. Sub Bagian Umum mempunyai rincian tugas merencanakan, menyusun, 
merumuskan dan melaksanakan program kerja Sub Bagian Umum 
berdasarkan ketentuan peraturan perundang undangan.  
b. Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas merencanakan dan melaksanakan 
program kerja Sub Bagian Keuangan berdasarkan ketentuan peraturan 
perundang-undangan.  
c. Sub Bagian Program mempunyai tugas merencanakan dan melaksanakan 
program kerja Sub Bagian Program berdasarkan ketentuan peraturan 
perundang-undangan.  
3. Bidang Sumber Daya Air  
Bidang Sumber Daya Air mempunyai tugas membantu sebagian tugas 
Kepala Dinas dalam melaksanakan sub urusan sumber daya air. Didalam pasal 11 
Bidang Sumber Daya Air terdiri dari Seksi Perencanaan Sumber Daya Air, Seksi 
Pelaksanaan Sumber Daya Air, dan Seksi Operasi dan Pemeliharaan Sumber Daya 
Air. Setiap Seksi masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada 
dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Bidang  Sumber Daya Air.  
a. Seksi Perencanaan Sumber Daya Air mempunyai tugas membantu Kepala 
Bidang Sumber Daya Air dalam melaksanakan sub urusan perencanaan 
sumber daya air.  
b. Seksi Pelaksanaan Sumber Daya Air mempunyai tugas membantu Kepala 
Bidang Sumber Daya Air dalam melaksanakan sub urusan pelaksanaan 




c. Seksi Operasi dan Pemeliharaan Sumber Daya Air mempunyai tugas 
membantu Kepala Bidang Sumber Daya Air dalam melaksanakan sub urusan 
operasi dan pemeliharaan sumber   daya air.  
4. Bidang Bina Marga  
Bidang Bina Marga mempunyai tugas membantu sebagian Tugas Kepala 
Dinas dalam melaksanakan sub urusan bina marga. Didalam Pasal 16 Bidang Bina 
Marga terdiri dari Seksi Perencanaan Bina Marga, Seksi Pembangunan Jalan dan 
Jembatan, dan Seksi Preservasi Jalan dan Jembatan. Setiap Seksi masing-masing 
dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada dibawah dan bertanggungjawab 
kepada Kepala Bidang Bina Marga.  
a. Seksi Perencanaan Bina Marga mempunyai tugas membantu Kepala Bidang 
Bina Marga dalam melaksanakan sub urusan perencanaan bina marga.  
b. Seksi Pembangunan Jalan dan Jembatan mempunyai tugas membantu 
Kepala Bidang Bina Marga dalam melaksanakan sub urusan pembangunan 
jalan dan jembatan.  
c. Seksi Preservasi Jalan dan Jembatan mempunyai tugas membantu Kepala 
Bidang Bina Marga dalam melaksanakan sub urusan preservasi jalan dan 
jembatan.  
5. Bidang Cipta Karya  
Bidang Cipta Karya mempunyai tugas membantu sebagian Tugas Kepala 
Dinas dalam melaksanakan sub urusan cipta karya. Didalam Pasal 21 Bidang 
Cipta Karya terdiri dari Seksi Perencanaan Cipta Karya, Seksi Pengembangan 




dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada dibawah dan bertanggungjawab 
kepada Kepala Bidang Cipta Karya.  
a. Seksi Perencanaan Cipta Karya mempunyai tugas membantu Kepala 
Bidang Cipta Karya dalam melaksanakan sub urusan perencanaan cipta karya.  
b. Seksi Pengembangan SPAM dan PLP mempunyai tugas membantu Kepala 
Bidang Cipta Karya dalam melaksanakan sub urusan pengembangan SPAM 
dan PLP.  
c. Seksi Penataan Bangunan mempunyai tugas membantu Kepala Bidang Cipta 
Karya dalam melaksanakan sub urusan penataan bangunan.  
6. Bidang Jasa Konstruksi  
Bidang Jasa Konstruksi mempunyai tugas membantu sebagian Tugas 
Kepala Dinas dalam melaksanakan sub urusan jasa konstruksi. Didalam Pasal 26 
Bidang Jasa Konstruksi terdiri dari Seksi Pengaturan Jasa Konstruksi, Seksi 
Pemberdayaan Jasa Konstruksi, dan Seksi Pengawasan Jasa Konstruksi. Setiap 
Seksi masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada dibawah 
dan bertanggungjawab kepada Kepala Bidang  Jasa Konstruksi. 
a. Seksi Pengaturan Jasa Konstruksi mempunyai tugas membantu Kepala 
Bidang Jasa Konstruksi dalam melaksanakan sub urusan pengaturan jasa 
konstruksi.  
b. Seksi Pemberdayaan Jasa Konstruksi mempunyai tugas membantu Kepala 





c. Seksi Pengawasan Jasa Konstruksi mempunyai tugas membantu Kepala 
Bidang Jasa Konstruksi dalam melaksanakan sub urusan pengawasan jasa 
konstruksi.  
7. Bidang Tata Ruang 
Bidang Tata Ruang mempunyai tugas membantu sebagian Tugas Kepala 
Dinas dalam melaksanakan sub urusan tata ruang. Didalam Pasal 31 Bidang Tata 
Ruang terdiri dari Seksi Perencanaan Tata Ruang, Seksi Pemanfaatan Ruang, dan 
Seksi Pengendalian Pemanfaatan Ruang. Setiap Seksi masing-masing dipimpin 
oleh seorang Kepala Seksi yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada 
Kepala Bidang  Tata Ruang.  
a. Seksi Perencanaan Tata Ruang mempunyai tugas membantu Kepala Bidang 
Tata Ruang dalam melaksanakan sub urusan perencanaan tata ruang.  
b. Seksi Pemanfaatan Ruang mempunyai tugas membantu Kepala Bidang Tata 
Ruang dalam melaksanakan sub urusan pemanfaatan ruang. 
c. Seksi Pengendalian Pemanfaatan Ruang mempunyai tugas membantu 
Kepala Bidang Tata Ruang dalam melaksanakan sub urusan pengendalian 
pemanfaatan ruang.  
8. Bidang Pertamanan  
Bidang Pertamanan mempunyai tugas membantu sebagian Tugas Kepala 
Dinas dalam melaksanakan sub urusan pertamanan. Didalam Pasal 36 Bidang 
Pertamanan terdiri dari Seksi Pertamanan dan Ornamen, Seksi Pembibitan dan 




dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada dibawah dan bertanggungjawab 
kepada Kepala Bidang  Pertamanan. 
a. Seksi Pertamanan dan Ornamen mempunyai tugas membantu Kepala 
Bidang Pertamanan dalam melaksanakan sub urusan Pertamanan Dan 
Ornamen.  
b. Seksi Pembibitan dan Penghijauan mempunyai tugas membantu Kepala 
Bidang Pertamanan dalam melaksanakan sub urusan Pembibitan dan 
Penghijauan ornamen.  
c. Seksi Pemeliharaan Pertamanan mempunyai tugas membantu Kepala 

















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pelaksanaan Fungsi 
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru Dalam 
Pengembangan Jaringan Distribusi Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di 
Kecamatan Rumbai, maka dapat disimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan program pengembangan jaringan pipa distribusi Sistem 
Penyediaan Air Minum (SPAM) di Kecamatan Rumbai Kelurahan Sri Meranti 
oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru 
berdasarkan Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 94 Tahun 2016 Tentang 
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas 
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru belum terlaksana 
sepenuhnya. Hal ini dapat dilihat dari beberapa sub indikator, yang telah 
terlaksana yaitu menentukan kegiatan pengembangan jaringan pipa distribusi 
SPAM, pembagian tugas, peraturan sarana dan prasarana, menentukan lokasi 
pengembangan jaringan pipa distribusi SPAM, kerjasama dan menentukan 
pihak ketiga, peraturan perundang-undangan, dokumen perencanaan 
pengembangan jaringan pipa distribusi SPAM, data teknis pengembangan 
jaringan pipa distribusi SPAM, pengamatan langsung dan melakukan 
perbaikan atas terjadinya penyimpangan atau kesalahan. Dan sub indikator 
yang belum terlaksana sepenuhnya yaitu target pelaksanaan tugas dan 




2. Faktor penghambat dalam program pengembangan jaringan pipa distribusi 
Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di Kecamatan Rumbai Kelurahan Sri 
Meranti yaitu pertama dana atau anggaran. Anggaran adalah point utama 
dalam pengembangan jaringan pipa distribusi SPAM, jika tidak ada anggaran 
maka target pembangunan pengembangan jaringan pipa distribusi SPAM tidak 
terealisasikan sepenuhnya dan kegiatan tersebut tidak akan terlaksana. Seperti 
di tahun 2020 tidak adanya pengembangan jaringan pipa distribusi SPAM 
dikarenakan anggaran pada tahun 2020 difokuskan untuk dampak covid-19. 
Faktor yang kedua yaitu hilangnya meteran pompa air jaringan pipa distribusi 
SPAM, hal tersebut terjadi karena harga meteran tersebut berkisar dua jutaan 
jika dijual. Faktor yang ketiga kendalanya seperti pipa rusak atau bocor, 
namun pihak yang terkait pun langsung mengatasinya dalam jangka waktu 24 
jam atau lebih. Faktor keempat yaitu faktor alam, yaitu ketika musim hujan 
menyebabkan sulit untuk memasang jaringan perpipaan yang berakibat 
pengerjaan pemasangan keluar dari target waktu yang telah ditentukan. Faktor 
penghambat yang terakhir yaitu, jika pemasangan di jalan besar akan 
mengganggu arus lalu lintas. Maka dari pada itu, biasanya kontraktor 
pelaksana membuat police line dan papan proyek agar masyarakat tahu bahwa 
ada pembangunan yang sedang dikerjakan. 
6.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pelaksanaan Fungsi 
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru Dalam 
Pengembangan Jaringan Distribusi Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di 




1. Dikarenakan masih banyak masyarakat yang belum mendapatkan air bersih 
dan layak, diharapkan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 
Pekanbaru Seksi Pengembangan SPAM dan PLP melakukan pembangunan 
jaringan pipa distribusi SPAM lebih ditingkatkan lagi. Agar masyarakat Kota 
Pekanbaru khususnya Kelurahan Sri Meranti mendapatkan air yang bersih. 
2. Diharapkan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru 
Seksi Pengembangan SPAM dan PLP bersama PDAM Tirta Siak Kota 
Pekanbaru memperbaiki kualitas, kuantitas dan kontinuitas. Seperti kualitas 
air yang sebagian daerah airnya masih berbau, kuantitas dan kontinuitas yang 
mana airnya sering mati dan tidak lancar. 
3. Diharapkan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru 
khususnya Seksi Pengembangan SPAM dan PLP melakukan sosialisasi 
mengenai program pengembangan jaringan pipa distribusi SPAM kepada 
masyarakat yang mendapatkan jaringan pipa distribusi SPAM sehingga 
masyarakat tahu kebijakan dari Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 
Kota Pekanbaru dalam pengembangan jaringan pipa distribusi SPAM 
4. Diharapkan Masyarakat yang mendapatkan jaringan pipa distribusi SPAM 
seharusnya menjaga dan memelihara jaringan pipa distribusi SPAM yang 
telah diberikan dari Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
Dinas PUPR Kota Pekanbaru 
1. Bagaimana merumuskan pelaksanaan tugas program kegiatan pengembangan 
SPAM ? 
2. Bagaimana menentukan kegiatan pengembangan jaringan pipa distribusi 
SPAM ? 
3. Bagaimana cara pembagian pelaksanaan tugas ? 
4. Kapan pemasangan jaringan pipa distribusi SPAM dan siapa saja yang terlibat 
dalam pemasangan tersebut ? 
5. Kapan pemeliharaan jaringan pipa distribusi SPAM dan siapa saja yang 
terlibat dalam pemeliharaan tersebut ? 
6. Siapa saja yang terlibat dalam pengawasan pengembangan jaringan pipa 
distribusi SPAM ? 
7. Apa-apa saja target dalam pelaksanaan tugas ? 
8. Bagaimana mengenai target pembangunan pengembangan SPAM ? 
9. Bagaimana menentukan waktu dalam pengembangan SPAM ? 
10. Apa-apa saja peraturan sarana dan prasarana dalam pengembangan SPAM ? 
11. Bagaimana melakukan usulan rencana yang diperlukan untuk melaksanakan 
kegiatan pengembangan SPAM ? 
12. Bagaimana anggaran pengembangan jaringan pipa distribusi SPAM ? 
13. Dimana lokasi pengembangan jaringan pipa distribusi SPAM ? 
14. Siapa saja yang bekerjasama dalam pengembangan jaringan pipa distribusi 
SPAM dan bagaimana menentukan pihak ketiga ? 
 
 
15. Bagaimana mengenai tentang petunjuk teknis dalam pengembangan SPAM ? 
16. Apa saja peraturan perundang-undangan mengenai pengembangan SPAM ? 
17. Apa saja dokumen perencanaan mengenai pengembangan SPAM ? 
18. Apa saja data teknis mengenai pengembangan SPAM ? 
19. Bagaimana melakukan inventarisasi permasalahan-permasalahan dalam 
kegiatan pengembangan SPAM ? 
20. Kapan dan siapa saja yang terlibat dalam pengamatan langsung ? 
21. Bagaimana cara melakukan perbaikan atas terjadinya penyimpangan atau 
kesalahan ? 
22. Apa-apa saja masalah atau kendala yang dihadapi dalam pengembangan 
jaringan pipa distribusi SPAM ? 
 
PDAM Tirta Siak Kota Pekanbaru 
1. Bagaimana untuk cakupan pelayanan sudah berapa kecamatan ? 
2. Bagaimana untuk penentuan lokasi  apakah pihak PDAM yang menentukan 
atau ada pihak lain ? 
3. Bagaimana dalam pengembangan SPAM apakah ada Dinas lain yang 
melaksanakan program pengembangan SPAM atau hanya Dinas PUPR ? 
4. Bagaimana untuk Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 
Pekanbaru dalam pengembangan SPAM harus koordinasi dulu dengan PDAM 
? dan nanti di adakan pertemuan antara PDAM dan PUPR atau ada pihak lain? 
5. Bagaimana jika sebelum adanya serah terima,  ada kerusakan didaerah yang 
dibangun oleh PUPR yang bertanggungjawab PDAM atau PUPR ? 
 
 
6. Bagaimana menurut bapak, adanya program pengembangan SPAM dari PUPR 
membantu PDAM atau tidak ? 
Masyarakat Kecamatan Rumbai Kelurahan Sri Meranti 
1. Bagaimana mengenai program jaringan pipa SPAM yang diberikan secara 
gratis ? 
2. Apakah dengan adanya program tersebut membantu masyarakat disini dalam 
mendapatkan air bersih ? 
3. Bagaimana dengan target waktu apakah terjadi keterlambatan atau tepat 
warktu? 
4. Bagaimana dengan target yang diberikan, apakah masih banyak yang belum 
mendapatkan jaringan pipa SPAM tersebut dan apakah tepat sasaran ? 
5. Apa saja keluhan mengenai pengembangan program SPAM tersebut ?  
6. Apakah ada pemeliharaan dari Dinas PUPR setelah pemasangan ? 
7. Bagaimana mengenai meteran pompa air yang hilang ? 
8. Jika terjadi kerusakan pipa atau kehilangan meteran apakah dari Dinas PUPR 
Kota Pekanbaru tanggap dalam menyelesaikan masalah tersebut ? 
9. Apakah ada perbedaan setelah menggunakan jaringan pipa SPAM yang telah 
diberikan ? 
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